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1 . Chapter 1 
**CHAPTER 1** 
**WISH TREE** 


Warning : cerita abal,Typo bertebaran, YAOI , boy x boy 
Rate : T (masih aman) 


Langsung saja baca,ne.. 



HAPPY READING.. 


Seorang anak kecil tengah menggerakkan kakik kecilnya yang membuat 
ayunan yang sedang dia duduki berayun pelan. Dia mengerucutkan bibir 
mungilnya pertanda suasana hatinya sedang buruk, kesal lebih 
tepatnya. Dapat terdengar gerutuan kecil darinya saat dia melihat 
sekeliling yang membuat moodnya tambah buruk. 

Anak kecil dengan surai raven itu menggenggam erat tas yang sedari 
tadi menyampir di pundaknya. Tas berbentuk kepala kelinci yang lucu 
bertuliskan Jeon Jungkook, namanya. Jungkook sangat kesal, pasalnya 
ini sudah terlalu lama dari waktu janjian mereka. Tetangganya yang 
sudah dianggapnya sahabat itu memintanya untuk menemuinya di taman 
dekat rumah mereka. 

Manik onyxnya sesekali melirik jam tangan merah yang melingkar manis 
di pergelangan kirinya. Dan kembali memerhatikan keadaan di sekitar 
taman. Padahal mereka membuat janji temu pada jam 4.40, tetapi ini 
sudah jam 5. Dan tidak ada tanda-tanda kedatangan sahabatnya 
itu . 

"Jika sampai 5 menit dia tidak datang, maka aku kembali pulang" 
gumamnya menahan kesal. Lihat saja, mukanya memerah marah, tetapi 
tidak meninggalkan kesan imutnya. 

Jungkook menggenggam erat tali ayunan di sampingnya. Sesekali kakinya 
menapak tanah bergerak manju mundur membuat gerakan ayunan yang cepat 
membuatnya sedikit melupakan kekesalannya. Hingga dia menyadari bahwa 
langit sudah berwarna jingga. Dia melirik sekali lagi jamnya dan 
menunjukkan angka '5.10.' 

Dia berdiri dan menepuk sedikit bagian belakangnya guna menghilangkan 
beberapa debu dan pasir yang menempel. Dengan muka memerah padam 
karena kesal, dia menghentakkan kaki kecilnya hendak meninggalkan 
taman. Dia terus melangkah hingga sebuah suara terdengar ketika 
langkahnya sudah mencapai pagar taman. 

" Jungkook-ah, kajima. Aku disini" seorang anak kecil berambut mahoni 
berlarian dari arah berlawanan. Dapat dilihatnya surai mahoni itu 
melambai tertiup angin dan jangan lupakan senyum tanpa rasa 
bersalahnya sama sekali. 

Jungkook bergumam kesal dan tidak diperhatikan oleh anak kecil itu. 
Anak itu masih saja melambaikan tangannya di udara tanpa beban. 
Tetapi, kesal karena sudah menunggu lama, akhirnya Jungkook tetap 
melanjutkan langkahnya. 

"Kookie, jeongmal mianhae... Aku terlambat datang" ada sedikit nada 
penyesalan dalam aksen cadel yang terlontar itu. Melihat perkataannya 
tidak dihiraukan, kini anak kecil itu berlari dan menggoyangkan pelan 
tangan Jungkook ketika sudah berhasil menggapai Jungkook. 

"Jadi, apa alasanmu?" Jungkook berucap dingin yang menuai ringisan 



kecil sebagai balasan. Kalau dipikir-pikir ini memang salahnya karena 
terlalu lama membuat namja raven di hadapannya ini menunggu terlalu 
lama. Tetapi, inilah dirinya tidak terlalu memusingkan hal-hal 
kecil . 

"Tadi aku menolong seorang nenek tua yang membawa belanjaan banyak 
sekali. Dia kesusahan apalagi saat menyebrang, jadi aku membantunya. 
Setelah aku menolong nenek itu, aku melihat kucing yang mengeong 
minta tolong di atas pohon, jadi aku memanjat dan menurunkannya. 

Lalu, di dekat danau ada kelinci yang diikat oleh anak nakal, jadi 
aku melepaskan ikatannya" seru anak itu menunjukkan cengirannya 
sembari menggerakkan kedua tangannya bahagia. 

Jungkook yang mendengarnya hanya bisa menghela nafas pasrah. 
Sahabatnya ini memang selalu begitu, selalu menolong siapapun yang 
kesusahan baik itu orang tua, anak seusia mereka, bahkan hewan 
sekalipun. Pernah sekali, dia melepaskan ikatan seekor sapi dengan 
alasan kasihan dan berakhir teriakan dari pemilik sapi serta sapi 
yang mengejarnya. Tetapi, anak itu tidak pernah jera juga 
menolong . 

"Ini sudah ketiga kalinya kau terlambat. Ini terakhir kalinya aku 
memaafkanmu, ne . . . Lain kali aku tidak mau menjadi temanmu. Kookie 
capek menunggu sendirian dan tadi panas sekali" Jungkook menggerakkan 
tangannya mengipasi dirinya dan sesekali menunjuk matahari yang masih 
bersinar meski langit berwarna jingga. 

"Gomawo Kookie. Sebagai permintaan maaf dan Kookieyang kepanasan, 
Taetae belikan es krim mau?" tawar anak kecil bersurai mahogani yang 
dibalas tatapan berbinar dari anak bersurai raven. 

"Jinja? Kookie mau!" ucap Jungkook meloncat kecil menandakan dia 
sangat senang. Sesekali Jungkook kecil menarik baju yang dikenakan 
Taehyung a€"atau Taetae-, anak kecil bersurai mahogani itu. Jarang 
sekali Taehyung mentraktir Jungkook es krim. Jadi, jangan heran jika 
Jungkook akan menampilkan ekspresi berlebihan begitu. 

Mereka berdua pergi ke kedai es krim yang berada di depan taman. 
Setelah memesan dan membayar, keduanya memakan es krim yang tengah 
berada di genggaman mungil mereka. Mereka kembali ke taman dan 
memutuskan untuk memakan es krim di bangku panjang yang berada di 
tengah taman. 

"Taetae hyung, kita mau main apa?" Tanya Jungkook masih setia memakan 
es krimnya. Bahkan dia berbicara tanpa mengalihkan pandangannya dari 
es krim yang berada di genggamannya. 

"Kookie, tadi saat aku menolong kelinci, aku menemukan sebuah pohon 
yang sangat besar. Cocok untuk tempat bermain dan juga menyimpan 
rahasia. Di sekitar pohon tidak ada orang, tetapi bagus sekali" 
Taehyung menghisap pelan es krim yang meleleh hingga 
tangannya . 

"Nanti kita bermain disana, ne...?" Taehyung mengalihkan pandangannya 
ke Jungkook dan hanya dibalas deheman kecil darinya. Jungkook lebih 
memilih untuk menikmati es krimnya membuat Taehyung gemas dengan 
kelakuan sahabat imutnya itu. 



Setelah menghabiskan es krimnya, mereka berdua akhirnya pergi menuju 
tempat yang Taehyung katakan tadi. Meski sedikit jauh, Jungkook tidak 
bisa menampik jika rasa keingin tahuannya sangat besar. 

"Ini tempatnya" ucap Taehyung girang sembari melebarkan kedua 
tangannya ke arah Jungkook. Sedangkan Jungkook hanya terpaku dengan 
tempat yang ada disekitarnya . Terlalu indah jika dikatan sebagai 
tempat terpencil. Tempat ini sangat sepi padahal indah a€"sangat- dan 
sangat cocok untuk menjadi tempat rahasia mereka berdua. 

"Ne, sangat indah" gumam Jungkook kecil karena masih terpesona dengan 
keindahan tempat itu. 

Sebuah danau jernih terhampar di depannya, kebun bunga di tepi danau 
yang melintang seakan menjadi pembatas danau itu, oh jangan lupakan 
sebuah pohon besar di sebelh timur danau, menambah kesan 
indahnya . 

"Kenapa tempat sebagus ini tidak ada orangnya?" Tanya Jungkook yang 
masih betah melihat-lihat ke sekelilingnya. Sesekali angin bertiup 
menggoyangkan rerumputan yang sedikit panjang disekitar kaki 
kecilnya . 

"Entahlah, mungkin mereka belum tau" Taehyung merebahkan dirinya di 
bawah pohon menikmati angin yang berhembus. 

"Ah, bagaimana kalau kita membuat WISH TREE, kookie?" Tanya Taehyung 
ketika dia menatap langit yang mengintip malu-malu di antar rimbunan 
dedaunan pohon. 

"Apa itu?" Tanya Jungkook balik dan mengernyitkan keningnya 
menandakan dia bingung. 

"WISH TREE itu pohon yang bisa dipakai untuk menggantungkan 
permohonan. Jadi, kita akan menuliskan permohonan di kertas, kita 
masukkan kertasnya ke botol, lalu kita gantungkan di rantingnya 
dengan tali" ujar Taehyung menatap Jungkook yang mengangguk 
mengerti . 

"Aku mau permohonanku terkabul ! " Jungkook tersenyum lebar menampakkan 
gigi kelincinya. 

"Ah, kau punya permohonan. Kita gunakan pohon ini ne . . . " tunjuk 
Taehyung pada pohon yang sedang menjadi tempat berteduh dan dibalas 
anggukan setuju oleh Jungkook. 

"Nah, aku juga sedang membawa kertas dan 2 botol" ucap Taehyung 
memperlihatkan secarik kertas yang akan dibagi dua dan dua botol 
berwarna biru dan merah. Setelah semua keperluan sudah siap, Taehyung 
memberikannya ke Jungkook yang menerimanya antusias. 

Mereka berdua menuliskan permohonan masing-masing. Sesekali senyum 
tampak pada wajah mereka berdua saat mereka sedang menulis, entah apa 
yang mereka tulis. Setelah selesai, Taehyung berdiri dan meloncat 
kecil berusaha menggapau ranting terdekat. Mereka berdua 
menggantungkan botolnya seraya berdoa_, "Semoga permohonanku 



terkabul"_ batin mereka berdua bersamaan. 

"Kookie, sudah jam 5.45, ayo pulang nanti ibu khawatir" ucap Taehyung 
menarik kecil lengan baju Jungkook. 

"Oh ya, Kookie minta permohonan seperti apa?" tanya Taehyung ketika 
mulai meninggalkan tempat itu. 

"Hyung, duluan yang memberi tahu" ucap Jungkook menatap sinis 
Taehyung sebenarnya karena malu dengan permohonannya. 

"Hahaha... Nanti kita akan membuka permohonan suatu saat nanti 
ne...?" perntanyaan Taehyung kembali dibalas anggukan setuju dari 
Jungkook. Mereka berdua tersenyum kecil selama di perjalanan. 

Jungkook sangat ingin sebenarnya mengetahui keinginan Taehyung, tapi 
biarlah waktu yang akan menuntun mereka membuka permohonan 
masing-masing . 

~TBC~ 

Yo,ini fanfic pertama saya yang coba saya publish. Dan ini pertama 
kalinya, saya bikin fanfic VKOOK. So,bila agak aneh atau mengganjal 
tolong beri saya saran. Dan saya berharap, cerita saya di respon 
dengan baik. Jadi, tolong tinggalkan jejak kaliana€l 

Saran para reader di butuhkan .. dan jangan lupa, beri review untuk 
menambah semangat sayaa€l^^ 

Annyeong! 


2 . Chapter 2 
**CHAPTER 2** 
**WISH TREE** 


Warning : cerita abal,Typo bertebaran, YAOI , boy x boy 


Rate : T (masih aman) 



Langsung saja baca,ne.. 


HAPPY READINGa€l 


JUNGKOOK POV 

Namaku Jeon Jungkook. Untuk tahun ini, aku menginjak umur 16 tahun 
yang berarti aku sedang menduduki bangku sekolah menengah atas kelas 
10. Yap, aku bersekolah di Bangtan Senior High School yang penentuan 
kelas berdasarkan kepintaran yang dimiliki. Bukannya sombong, tetapi 
aku termasuk anak yang pintar dan jenius sehingga dapat masuk ke 
kelas X-1 yang terkenal dengan kepintarannya. 

Disini, aku juga bersekolah bersama dengan V hyung. Seorang teman 
masa kecilku dengan status sahabat sekaligus tetangga. Dan disini dia 
adalah sunbaeku. Nama aslinya bukan hanya satu huruf, tapi dia memang 
menyukai panggilan satu huruf itu. Nama aslinya adalah Kim Taehyung. 
Dia termasuk siswa populer yang selalu dikejar-kejar oleh para gadis 
di sini. Eits, tapi sekarang dia tengah menjalin hubungan dengan 
teman sekelasku yang bernama Jung Krystal, kuakui dia memang 
cantik . 

Jangan beritahu V hyung, oke? Sebenarnya sejak kecil, aku telah 
memendam perasaan terlarang padanya. Kalian sudah bisa menebaknya, 
bukan? Yap, aku menyukai a€"tidak- aku mencintainya. Kalau kalian 
tanya mengapa aku tidak mengutarakannya, jawabannya sangat simpel. 

Aku tidak ingin perasaanku ini nantinya akan merusak persahabatanku 
dengannya yang telah berjalan bertahun-tahun hancur seketika. 

Bell, tetapi sakit juga melihatnya bermesraan dengan Krystal di 
kelas. Dapat kulihat setiap hari mereka akan bermesraan seperti 
datang ke sekolah bersama, makan siang bersama, pulang bersama, dsb . 
Jika diibaratkan, asalkan ada waktu senggang bersama, mereka akan 
bermesraan. Meski hatiku ini sakit, tapi aku bisa apa? Aku hanya 
seorang dengan status sahabat menurutnya, jadi aku sama sekali tidak 
punya hak melarangnya. Jadi, aku hanya bisa diam melihat mereka tanpa 
bisa melakukan apapun. 

Oh ya, dulu sejak kami menggunakan pohon WISH TREE di dekat danau, 
aku dan V hyung selalu membuat permohonan. Tetapi, lambat laun dia 
mulai meninggalkannya dan benar-benar tidak melakukannya saat 
memasuki sekolah menengah atas. Dia menepis dengan alasan, _'Itu 
hanyalah pemikiran anak kecil, Jungkook. Saat ini kita menginjak usia 
remaja, tinggalkan kebiasaan aneh itu.'_ Namun, tetap saja, sampai 
sekarang aku masih membuat permohonan. Katakan aku bodoh karena 
permohonan yang aku tulis selalu sama sejak dulu. Meskipun dia 
berkata itu pemikiran anak kecil, namun aku selalu percaya 
permohonanku akan terkabul suatu saat nanti. 

Mungkin diantara kalian sudah mengetahui isi permohonanku, bukan? 
Permohonanku bahkan terlalu mudah ditebak jika kalian menjadi diriku. 



Tetapi, sepertinya itu sanga mustahil terjadi melihat V hyung yang 
sekarang. Selain dia sudah mempunyai pacar, percintaan sesama jenis 
masih ada yang menentang, bukan? Aku dan V hyung memiliki jenis 
kelamin yang sama, lelaki. Dan perlu kutegaskan lagi, dia masih 
normal, tidak sepertiku. Aku hanya bisa berharap kepada Tuhan melalui 
pohon tua itu. 

JUNGKOOK POV END 


NORMAL POV 
DRAP 
DRAP 
DRAP 

Terdengar langkah kaki yang berbenturan dengan lantai marmer. Derapan 
itu menggema sepanjang lorong kelas yang dilaluinya. Siswa 
ber-nametag ' Jeon Jungkook' itu sesekali melihat keadan lorong yang 
masih sepi. Kakinya terus saja melangkah tanpa ragu menuju ke 
kelasnya . 

Setelah dia sampai di kelasnya, dia membuka pintu ruangan secara 
perlahan. Kepalanya menyembul sedikit di balik pintu dan melihat 
keadaan kelas yang masih sepi, tanpa orang sama sekali. Langkah 
kakinya membawanya ke tempat duduknya. Bangku paling belakang dan 
terletak di pojok kiri. Bangku yang langsung bersebelahan dengan 
jendela di sampingnya. 

Setelah menaruh tas yang tersampir di pundaknya, dia mengambil sebuah 
buku novel dari dalam tas itu. Membuka perlahan halaman novel itu dan 
membaca rentetan kata dalam hening. Sesekali dia menghirup udara pagi 
dan menghembuskannya pelan lewat mulut kecilnya. 

Setelah bosan dengan kegiatannya, dia menaruh buku itu di atas meja. 
Padangannya beralih ke arah jendela dimana keadaan sekolah masih 
sangat sepi. Hanya ada clining Service dan tukang kebun sekolah yang 
berlalu lalang. Dia melirik jam tangan di pergelangan kirinya 
menunjukkan pukul 07.00. 

Masih terlalu pagi untuk datang bersekolah. Akhirnya, dia memutuskan 
untuk menghabiskan waktu dengan tertidur setelah menyetel alarm tepat 
pukul 08.00, saat bel masuk sekolah berbunyi. Dia memasukkan buku 
novelnya kembali ke dalam tas lalu menelungkupkan tangannya dan 
menenggelamkan kepalanya di dalam lipatan tersebut. Dia menghel nafas 
kasar dan memejamkan matanya. 



KRING 


KRING 

KRING 

Semua murid yang sedang berada di dalam kelas, segera berlarian 
memasuki kelas masing-masing. Jungkook yang sedang tertidur, mulai 
terbangun dari tidurnya. Dia mengerjapkan matanya pelan menyesuaikan 
dengan cahaya yang ada di sekitarnya. Dan dia beralih mengeluarkan 
buku biologinya dari dalam tas. 

Dia mengernyitkan keningnya berusaha menyesuaikan dengan keadaan 
kelas yang sudah ramai. Dia mengalihkan pandangannya ke arah jendela 
untuk melihat langit yang cerah. Kebiasaannya sejak masih kecil. 
Menurutnya dengan melihat langit, semua bebannya akan hilang dan 
perasaannya akan tenang. 

Jungkook tersenyum kecil lalu kembali menatap lurus ke depan dimana 
guru biologinya baru saja memasuki kelas. Kemudian, dia memfokuskan 
seluruh pikirannya untuk mendengarkan seluruh penjelasan 
gurunya . 


Jam pelajaran sudah usai lima menit yang lalu. Ketika semua akan 
pergi ke kantin untuk menghabiskan waktu istirahat, tidak untuk 
Jungkook. Dia sekarang tengah bergelung dalam pemikirannya 
mengerjakan tugas biologi yang diberikan oleh Kim seosaengnim. Dia 
terlalu serius mengerjakan tugasnya hingga tidak sadar dengan 
kedatangan 3 teman dekatnya. 

" Jungkook-ah" sapa salah satu siswa dengan ceria, Park Jimin. 

Merasa dipanggil, Jungkook mendongakkan kepalanya. Tatapannya 
langsung bertemu dengan Jimin. Mengetahui siapa yang memanggilnya, 
dia hanya mendengus pelan dan kembali melanjutkan mengerjakan 
tugasnya a€"tipikal anak pintar-. 

"Hey, Mengapa mendengus ketika melihatku, Jungkook-ah? Harusnya kau 
senang dengan sapaan serta kehadiran dari teman yang paling tampanmu 
ini" ungkap Jimin tersenyum lebar a€"terlalu percaya diri serta 
narsis- ke arah Jungkook. 

"Ho... Adanya dia jengkel padamu karena tingkat percaya diri tinggimu 
itu serta putusnya urat malumu" tanggap siswa yang berada di samping 
Jimin, Min Yoongi . 

"Mengapa jengkel? Aku selalu baik hati kepada setiap orang" Jimin 
memasang pose a€"sok- berpikir. 

"Orang mana yang mau diganggu saat sedang mengerjakan tugas, apalagi 
dengan suara cempreng menggelegarmu. Membuat inspirasi hilang semua, 
dasar bodoh!" siswa yang datang bersama Jimin dan Yoongi angkat suara 
dengan menyindir, tipikal Kim Namjoon sekali. 



"Hya... Kau juga namja pabbo ! Kenapa menghinaku, ha...?!" tunjuk 
Jimin ke arah Namjoon tidak terima. 

"Bisakah kalian menghentikan perkelahian tidak berguna itu? Aku 
sedang sibuk seperti yang kalian lihat" Jungkook memijat pelan 
pelipisnya. Pasalnya dia sedang mengerjakan tugas dan pertengkaran 
mereka benar-benar membuat fokusnya pecah dan kepalanya berdenyut 
pusing . 

Mendengarnya suara kecil Jungkook, mereka bertiga menghentikan 
perkelahian a€"yang memang tidak berguna itu-. Dan hanya sebuah nafas 
lega yang terdengar kemudian dari Jungkook. 

"Kau tidak makan, Kook-ah?" Tanya Yoongi dan mendapat gelengan pelan 
sebagai balasan. Jungkook benar-benar tidak selera makan sekarang dan 
tidak merasa lapar juga. 

Teman-temannya yang melihat jawaban Jungkook hanya bisa menghela 
nafas mereka pelan. Mereka selalu heran dengan kelakuan temannya yang 
satu ini. Jungkook selalu saja menyendiri dan menanggapi dengan suara 
yang terdengar sangat pelan bahkan hanya dengan gestur tubuh. Dia 
juga tidak seperti anak lain yang selalu pergi ke kantin untuk makan. 
Tingkah Jungkook membuat mereka bingung sendiri bagaimana caranya 
untuk mengatasi anak ini. 

"Ah, Kami akan pergi keatap sekolah untuk membolos, kau ingin ikut?" 
Tanya Namjoon mengarahka pandangannya ke Jungkook yang memutar-mutar 
pulpen yang digenggamnya. 

"Iya, kookie. Memboloslah sekali-kali dengan kami" Jimin menyita 
seluruh perhatian Jungkook dengan memgang bahu namja itu ke arah 
dirinya . 

Jungkook mendelik sadis ke arah Jimin. Dan yang menjadi korban 
delikan, hanya bisa meringis pelan melihat tatapan yang dilayangkan 
untuknya . 

"Teman macam apa kau? Biasanya teman mengajak untuk berbuat kebaikan, 
kenapa kau malah menghasutku untuk membolos?" ujar Jungkook pelan dan 
melepaskan remasan Jimin pada bahunya. 

Jimin hanya tertawa kecil mendengar jawaban Jungkook. Jimin tahu 
a€"sangat tahu malah- alasan Jungkook tidak ingin ikut membolos 
dengan mereka. Alasan yang sangat simple untuk seseorang yang sedang 
mengagumi. Yap, Jungkook ingin melihat permainan V saat pelajaran 
olahraga lewat jendela kelasnya. Hanya Jimin yang mengetahui salah 
satu rahasia besar Jungkook. Entahlah, mengapa Jungkook yang polos 
ini bisa mempercayakan rahasianya di tangan Jimin yang 
hiperaktif . 

"Baiklah, lanjutkan saja tugasmu, kami akan pergi. Tetapi, jika kau 
ingin membolos, datanglah ke atap sekolah. Kami akan selalu disana 
sampai pulang sekolah" Jimin tersenyum tulus kali ini. 

Setelah perkataan Jimin, mereka melangkahkan kakinya pergi 
meninggalkan Jungkook. Jungkook hanya bisa tersenyum kecil melihat 
kelakuan ketiga sahabatnya yang selalu pergi tanpa mendengar 
jawabannya. Seakan mengukuhkan bahwa mereka tidak menerima penolakan. 
Yah, dia memang hanya dekat dengan mereka bertiga, selain Taehyung 
tentunya. Menghentikan lamunan liarnya, dia kembali mengerjakan 



tugasnya yang tadi sempat terhenti karena perkelahian mereka 
bertiga . 


Jam pelajaran sebenarnya sudah mulai sejak 20 menit yang lalu. Namun, 
guru sejarahnya sampai sekarang belum juga datang. Pandangannya jatuh 
ke gedung sebelah melihat banyak murid yang keluar kelas dan bercanda 
gurau disana. 

Gedung kelas X dan XI memang terpisah dengan gedung XII. Jungkook 
bisa melihat kelas Taehyung yang terlihat ramai disana. Dia juga 
melihat Taehyung sedang bersenda gurau dengan temannya. Jungkook 
tersenyum miris, dia juga ingin seperti itu. Hanya saja mereka sudah 
tidak sedekat dulu. 

Entahlah, Jungkook juga tidak tahu alasan ataupun kesalahannya yang 
menyebabkan mereka tidak lagi dekat. Itu murni keputusan dari 
Taehyung sendiri. 

Jungkook mengalihkan pandangannya ke arah depan. Ketua kelasnya 
meminta perhatian seisi kelas. "Hari ini kita pulang awal karena ada 
rapat guru" membuat seisi kelas langsung ricuh 
mendengarnya . 

Jungkook tersenyum kecil mendengarnya. Jarang sekali dia bisa pulang 
cepat. Selain itu, dia sedang malas mengikuti pelajaran untuk hari 
ini. Sedari tadi, dia selalu bergumam tidak jelas untuk cepat pulang. 
Ternyata dewi fortuna sedang berpihak padanya. 

Jungkook memasukkan seluruh barang-barangnya ke dalam tas. Setelah 
memastikan semua sudah berada dalam tasnya, dia segera pergi keluar 
dari kelas dan suasana ramai di lorong sekolah menyambutnya. Jungkook 
sedikit meringis melihatnya, tapi tak apalah yang penting dia bisa 
pulang cepat hari ini. 


Jungkook sebenarnya tidak langsung menuju rumah, melainkan pergi ke 
taman belakang sekolah. Disana suasananya selalu sepi karena jarang 
sekali ada siswa yang mau pergi ke taman itu. Dia mengambil gitar 
dari semak-semak. Sebenarnya, gitar itu berasal dari gudang sekolah, 
tetapi masih bisa dimainkan jadi dia menaruhnya di dalam 
semak-semak . 

Setelah mengambil gitarnya, dia menduduki salah satu bangku panjang 
yang ada di taman itu. Meletakkan tas punggungnya di sampingnya. Dia 
menyamankan posisi dan sesekali mengetest petikan gitar itu. Setelah 
dirasa cukup, jari-jemarinya mulai lincah bermain dia atas 
senar-senar gitar sembari dia bersenandung kecil. 


I did my best 



>But I guess my best wasn't good enough<br> ' Cause here we are back 
where we were before 

>Seems nothing ever changes<br>We ' re back to being strangers 

>Wondering if we ought stay<br>Or head on out the door_ 

_Just once can't we figure out what we keep doing wrong? 

>Why we never last for very long<br>What are we doing wrong? 

>Just once can't we find a way to finally make it right ?<br>Make the 

magic last for more than just one night 

>If we could just get to it<br>I know we could break through it_ 

_I gave my all 

>But I think my all may have been too much<br> ' Cause Lord knows we ' re 
not getting anywhere 

>Seems we ' re always blowing whatever we ' ve got going<br>And seems at 
times with all we ' ve got 
>We haven't got a prayer<em> 

_Just once can't we figure out what we keep doing wrong? 

>Why the good times never last for very long<br>What are we doing 
wrong? 

>Just once can't we find a way to finally make it right ?<br>And make 
the magic last for more than just one night 

>If we could just get to it<br>I know we could break through 
it_ 

_Just once I want to understand 

>Why it always come back to good-bye<br>Why can't we get ourselves in 
hand? 

>And admit to one another<br>That we ' re no good without the other 

>Take the best and make it better<br>Find a way to stay 
together_ 

_Just once can't we find a way to finally make it right? 

>Make the magic last for more than just one night <br>I know we can 

break through it 

>If we could just get to it<em> 

_Just once_ 

_If we could get to it_ 

_Just Oncea€l_ 

Dia menghentikan permainannya. Dia menaruh gitar itu disamping 
kanannya. Dia memejamkan matanya perlahan sembari menyandarkan 
punggungnya di sandaran bangku. Dia selalu menyanyikan lagu ini 
disaat perasaannya sedang dilanda kesedihan. Sesekali dia menghela 
nafas merasakan suatu beban yang terus dipikulnya dalam 
hati . 

"Suaramu indah, Jungkook-ah" sebuah suara memecah ketenangannya. 
Seseorang tengah berada di hadapannya kini. Salah jika Jungkook tidak 
mengetahui pemilik suara, dia sangat familiar mendengarnya. Dia 
langsung melihat orang itu untuk memastikan. 


Nafas Jungkook tercekat ketika spekulasinya benar. Orang itu kini 
tersenyum berada di hadapannya. Yang lebih mengejutkan lagi, tadi dia 



tidak salah dengarkan kalau orang di hadapannya ini memujinya? 


"V hyung? ! " terselip rasa terkejut dalam nada Jungkook melihat orang 
yang berada di hadapannya. 

~TBC~ 

Yo yo yoa€ 1 . Natsu kembali hadir dengan update-an f f natsu. 
Terimakasih atas tanggapan positif dari para reader dan terimakasih 
atas reviewnya.. 

Natsu seneng banget , ternyata f f natsu dapat diterima. Meskipun Natsu 
merasa fanfic Natsu agak gaje,tapi berkat teman Natsu yang begitu 
baiknya membantu Natsu dan memperbaiki kesalahan Natsu. Sekali 
lagi, terima kasih kepada teman Natsu yang juga se-fandom dengan 
Natsu, dan juga reader sekalian. 

Dan ada info yang penting dari Natsu, kalo Natsu gak bakal update chap 
3 dan 4 selama 1 bulan. Natsu mau UN. Natsu juga bingung, kenapa saat 
sudah deket dengan hari H, Natsu malah bikin fanfic. Tapi yang 
jelas , setelah UN selesai Natsu bakalan update 2 chapter sekaligus 
sebagai hadiah. 

Sekian info dari Natsu, dan untuk temen Natsu a. k. a Ika, terima kasih.. 
Jaa,ne. 


End 
f ile . 



